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PERSIS SOLO ANTI DISTURBANCE STADIUM  
 

 
ABSTRAK 

 Sepak bola ialah orang raga menjadi magnet ribuan penonton, maka secara 
tidak langsung akan terbentuk suatu komunitas atau organisasi suporter yang 
bertujuan untuk mendukung klub kebanggaan mereka masing-masing. Kita 
ketahui bahwa kelompok-kelompok garis keras suporter akan selalu melakukan 
hal-hal ektrem diluar nalar manusia hanya untuk kepetingan atau kejayaan klub 
yang didukung. Analisis pendekatan dan  konsep perencanaan dan perancangan 
Persis Solo Disturbance Stadium meliputi Analisa Lokasi Site, Pencapaian, View, 
Kebisingan, Klimatologi, Orientasi, Landskap, Massa, Ruang, Tampilan Eksterior 
Interior, Struktur Utilitas dan Penekanan Arsitektur yang diharapkan sebagai 
acuan perancangan mendesaian. Hasil dari penekanan arsitektur yaitu dengan 
mendesain sebuah stadion yang berstandart menurut persyaratan FIFA dengan 
penekanan stadion anti kerusuhan. Dengan konsep dapat mencegah kerusuhan 
baik didalam maupun di luar stadion. Tiga konsep yang di terapkan yaitu area 
pemisahan anatar tribun, area screning sebagai penyaring penonton, dan pembatas 
tribun antara tribun dan tribun dengan lapangan.  
 
Kata Kunci : Stadion, Kerusuhan 
 

Football is the sport become a magnet thousands of spectators, then 
indirectly will form a community or organization that aims to support the fans 
their pride clubs each. We know that groups of hardline supporters will always do 
things beyond human reasoning extreme just to kepetingan or the glory of the club 
are supported. Analysis approach and concept planning and design of Persis Solo 
Disturbance Stadium include Site Location Analysis, Achievement, View, Noise, 
Climatology orientation, Landscape, Mass, Space, Interior Exterior view, Utility 
Structures and Architectural Emphasis expected as a design reference 
mendesaian. The results of the architectural emphasis is to design a stadium that 
berstandart according to FIFA requirements with an emphasis stadium riot. With 
the concept can prevent violence both inside and outside the stadium. Three 
concepts were implemented, namely the separation area anatar stands, screning 
area as spectators filter, and the barrier stands between the stands and the stands 
to the field.’ 
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1. PENDAHULUAN 

Begitu besarnya penggemar sepak bola diseluruh dunia, maka 
secara tidak langsung akan terbentuk suatu komunitas atau organisasi 
seporter yang bertujuan untuk mendukung klub kebanggaan mereka 
masing-masing. Kita ketahui bahwa kelompok-kelompok garis keras 
seporter akan selalu melakukan hal-hal ektrem diluar nalar manusia hanya 
untuk kepetingan atau kejayaan klub yang didukung. 

Berbagai kekacauan yang ada dipertandingan sepakbola 
merupakan kerugian bagi klub, masyarakat dan suporter itu sendiri. 
Indonesia merupakan salah satu basis suporter besar di Dunia, namun 
dengan basis besar tersebut, tidak diimbangi dengan tersedianya fasilitas -  
fasilitas Stadion yang memenuhi standart FIFA khususnya di Solo Raya 
yang mempunyai klub sepak bola yang bernama Persis Solo. Dengan 
terbangunnya fasilitas Stadion yang baik, maka dapat menunjang latihan-
latihan baik bibit-bibit muda maupun pemain profesional yang ada di Solo 
Raya. 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 
 Adapun beberapa permasalahan dalam pembahasan ini adalah: 

1. Bagaimana menyediakan fasilitas Stadion yang memenuhi standart FIFA 
untuk mendukung prestasi olahraga sepak bola di Solo Raya agar dapat 
bersaing di level internasional. 

2. Bagaimana mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan desain 
Stadion  yang mampu mencegah kerusuhan seporter bola. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif analitis untuk 
mengumpulkan data primer dan data sekunder yang kemudian dianalisa dan 
disimpulkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1. Studi Literatur 

Literatur dari buku dan media elektronik yang berkaitan dengan 
teori arsitektur, konsep dan analisa maupun standar perencanaan di 
Kabupaten Sukoharjo. 

2. Wawancara 
Penulis menanyakan informasi kepada informan tentang segala 

sesuatu yang berhubungan tentang perancangan arsitektur yang dapat 
dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti mengenai 
kejelasan masalah yang dibahas untuk mendapatkan informasi yang 
akurat. 

3. Survey Instansional 
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Proses untuk mencari sumber dan memperoleh data yang 
didapatkan dari instansi terkait, antara lain : 
a. BAPPEDA tentang RUTRK Kabupaten Sukoharjo. 
b. Dinas PU tentang RTRW Kabupaten Sukoharjo. 
c. Instansi lain yang mendukung. 
Studi Banding 

Mempelajari kasus lain yang sejenis sebagai masukan dalam 
merancang bangunan.  

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif serta disajikan dalam bentuk deskriptif dalam satu laporan tugas 
akhir. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gagasan Perencanaan 

  Gagasan perencanaan ditujukan sebagai acuan dalam menyusun 
Dasar Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur. Berdasarkan 
judul Persis Solo Anti Disturbance Stadium, maka fungsi ruang harus 
disesuaikan dengan fungsi sebagai stadion yang dapat mencegah 
kekacauan dak kerusuhan suporter sepak bola sesui standar – standar yang 
ada dengan memaksimalkan dan memanfaatkan teknologi material 
terbarukan . Persis Solo Anti Disturbance Stadium memiliki fungsi dan 
peranan sendiri, yaitu : 

a). Fungsi 
• Sebagai tempat dimana diselenggarakannya pertandingan sepak bola 

bertaraf internasional dengan didukung fasilitas-fasilitas yang 
berstandar internasional pada stadion anti kerusuhan supporter bola 
yang di terapkan pada: 
 Pembatasan antara tribun penonton dengan tribun penonton. 
 Tribun penonton dengan lapangan sepak bola. 
 Pemisahan pintu masuk atau keluar pada ke dua suporter. 
 Menerapkan teknologi screening ketika suporter memasuki area 

stadion. 
• Sebagai Stadion dengan desain yang dapat mencegah kerusuhan 

suporter sepak bola dengan memaksimalkan pada material dan 
sirkulasi penonton. 

• Sebagai tempat untuk menggelar berbagai acara selain olahraga, 
seperti konser musik, pagelaran budaya dan lain-lain. 

b). Peranan 
• Membantu menyedian sarana olah raga sepak bola untuk klub Persis 

Solo. 
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• Mencegah perilaku suporter anarkis ketika berada di dalam stadion 
atau area luar stadion. 

4 KONSEP PERANCANGAN 
Dasar Pertimbangan 

a. Sebagai tempat dimana diselenggarakannya pertandingan sepak bola 
bertaraf internasional dengan didukung fasilitas-fasilitas yang berstandar 
internasional pada stadion anti kerusuhan supporter bola yang di terapkan 
pada: 
• Pembatasan antara tribun penonton dengan tribun penonton. 
• Tribun penonton dengan lapangan sepak bola. 
• Pemisahan pintu masuk atau keluar pada ke dua suporter. 
• Menerapkan teknologi screening ketika suporter memasuki area 

stadion. 
b. Penentuan sirkulasi yang mudah, aman, dan nyaman. 
c. Mencegah dan menangani kerusuhan seporter sepak bola diaplikasikan 

pada sebuah desain stadion. 

Konsep penzoningan  

   Penzoningan paling utama di terapkan pada tribun penonton, 
dibagi menjadi 4 tribun yaitu tribun barat, tribun timur, tribun utara, tribun 
selatan. Tiap-tiap tribun memiliki pembatas agar tidak terjadi kekacauan 
antar tribun. Kemudian tribun dengan lapangan juga memiliki pembagas, 
agar penonton tidak memprovokasi dengan cara melempar suatu benda ke 
lapangan. 

   Jalur masuk maupun keluar mempunyai pintu yang berbeda-beda, 
jadi antara penonton beda tribun tidak akan ketemu. Pintu masuk di 
pisahkan mulai dari masuk ke dalam site kemudian masuk kedalam stadion. 

 
Gambar 1 Hasil Analisa Zoning Site                                 Gambar 2 Sirkulasi dan sifat tata ruang 

Menghindari kerusuhan antara suporer dengan pemain, wasit dan 
officials maka jaruk masuk ke stadion di berlakukan beda ketinggian. Jalur 
masuk penonton lewat lantai 2 sedangkan jalur masuk pemain, official, 
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wasit lewat lantai 1. Keduanya tidak akan bertemu kecuali di Main 
Enterest. 

 

Sirkulasi dan sifat tata ruang 
 

 
Gambar 3 Sirkulasi dan sifat tata ruang 

 
Gambar 4 Sirkulasi penonton 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Hasil Analisa Zoning 

Konsep Keamanan 

1. Keamanan didalam Stadion 
   Didalam stadion, tempat duduk penonton atau tribun dan sudah di 

pisahkan antar tribun lainnya dan dengan lapangan, sehingga suporter 
menjadi terpetak-patek tidak akan saling memprovokasi. Pemisah tribum 
menggunakan kaca dengan ketinggian sampai 10m dengan menggunakan 
material kaca Heat strengthened glass 2 kali lebih kuat dari kaca tempered 
mempunyai ketebalan 20mm dan anti peluru. 
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Gambar 6 Konsep pemisahan tribun dengan tribun, tribun dengan lapangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 pemisahan tribun dengan tribun, tribun dengan lapangan 
2. Keamanan masuk dan keluar Stadion 

   Penonton yang akan masuk ke Stadion harus menggunakan e-tiket 
yang berbasis teknologi scaner yang sudah berintegrasi dengan data pemilik 
e-ticket. Setiap ada penoton yang mempunya rekam jejak kerusuhan maka 
otomatis penonton tersebut tidak bisa masuk ke dalam Stadion.  

 
Gambar 8 Tiket barcode 

Setiap tribun mempunyai pintu 4 pintu masuk, setiap pintu masuk 
memiliki area screening mempunyai lebar 70cm. Area screening ialah area 
yang mengidentifikasi suporter yang bermasalah dengan suporter baik.  
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                  Gambar 9 Area Screening                    Gambar 10 Electronic ticketing system for 

football satadiums 
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Gambar 11 Denah Area Screening                     

Landscape 

Untuk mendapatkan tata landscape yang optimal, serta sesuai 

dengan karakter lokasi, maka dilakukan beberapa analisa, yaitu : 

1. Analisa 

Penggunaan jenis vegetasi dan menempatkan vegetasi sesuai 

dengan fungsinya serta perletakan elemen-elemen lanskap yang dapat 

mendukung pada pemisahan zoning berdasarkan ring. Elemen lanskap 

yang digunakan meliputi, lampu taman, air mancur, dan bangku taman. 

Berikut ini adalah beberapa contoh elemen lanskap antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 12 Landscape yang dibuat seperti pagar pembatas  

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13 Landscape yang dibuat seperti pagar pembatas 

2. Dasar pertimbangan 
• Kondisi dan pengendalian keamanan berupa ring. 
• Faktor estetika 
• Pengolahan lansekap untuk memperkuat citra kawasan 
• Menerapkan dan mengolah unsur-unsur perbesaran lansekap, 

berupa 
3. Keamanan masuk dan keluar Stadion 

Penonton yang sudah terprovokasi maka akan sulit untuk 
dikendalikan, dapat dikendalikan dengan cara memisah dua pihak 
penonton yang bertikai, yaitu dengan cara salah satu kubu dikurung di 
dalam stadion kemudian kubu lain diarahkan untuk keluar stadion dengan 
area dan pintu evakuasi yang berbeda. 

 
Gambar 14 Evakuasi ketika penonton berbuat kerusuhan 

 
 
 
 

 

 

 

 
Gambar 15 Evakuasi ketika penonton berbuat kerusuhan 

 
 

8 
 



 

Analisa Pendekatan dan Konsep Ide Bentuk dan Tampilan Bangunan 

Gambar 16 Konsep Ide Bentuk 
1. Tujuan 
  Mengetahui bentuk massa dan bangunan sebagai fasad maupun tata 

massa yang sesuai dengan ide gagasan, menarik serta mendukung 
aktivitas yang ada. 
Dasar Pertimbangan 
a. Penyesuaian karakter yang diinginkan yaitu mencegah kerusuhan 

suporter sepak bola dalam mendukung klub bola. 
b. Kemudahan layout dalam menata organisasi ruang sesui 

kebutuhan yang ada. 
c. Keamanan dan kenyamanan 
d. Kesesuaian dengan fungsi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Bentuk bangunan 

Analisa dan Rekomendasi Desain Bahan Material Bangunan 

 Konsep pada  Stadium Anti Disturbance Persis Solo ialah mencegah 
kerusuhan seporter sepakbola baik didalam stadion mauppun di area luar stadion. 
Seperti pada tribun penonton, pembatas antar tribun dan tribun dengan lapangan 
sepak bola menggunakan kacaTempered or Toughened Glass Tempered  
glassdanHeat strengthened glass kaca yang sulit untuk pecah dan anti peluru. 
Namun ketika rusak tidak membahayakan. 
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Gambar 18 Contoh Tempered or Toughened Glass Tempered  glass  

Analisa dan Konsep Persyaratan Ruang 

1. Pencahayaan 
Pencahayaan alami 

Pencahayaan alami diperoleh melalui suatu bukaan berupa jendela 
atau dinding kaca dalam bangunan maupun skylight yang biasanya 
didesain untuk memperoleh nilai estetika yang baik, misal pemberian 
skylight. Untuk mengurangi panas yang diakibatkan sinar matahari, dipilih 
material dengan tingkat reflektifitas sinar matahari yang tinggi, serta 
penggunaan tritisan atau tirai pada kaca. Pada Stadium Anti Disturbance 
Persis Solo ialah sebuah stadion terbuka, jadi pencahayan sebgian besar 
menggunakan cahaya alami. Hanya pada ruang-ruang privat aja yang 
menggunakan cahaya buatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 19 Pencahayaan alami melalui fasad bangunan 

2. Penghawaan  
 Pada dasarnya Stadium Anti Disturbance Persis Solo  ialah bangunan 
terbuka, untuk penanganan penghawaan akan dibiarkan mengikui struktur yang 
ada. Namun untuk ruangan yang tertutup seperti kantor akan di buat penghawaan 
buatan yaknti menggunakan. 
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Gambar 20 Penghawaan Alami yang mengikuti fasad bangunan 

Struktur 

1. Konsep 
Bangunan yang direncanakan akan menggunakan struktur sebagai berikut : 
a. Struktur rangka berupa kolom balok baja dan beton 
b. Struktur atap memakai baja kemudian tertutupi oleh membran. 
c. Struktur pondasi menggunakan pondasi tiang pancang 
d. Struktur penutup menggunakan dinding bata dan lantai cor beton, serta 

PVC. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 21 Struktur kabel pada Stadion 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 22 Struktur  pada Stadion 
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5. KESIMPULAN 
Peris Solo Anti Disturbance Stadium desain stadion yang 

mempunyai konsep dapat mencegah kerusuhan baik didalam maupun di luar 
stadion. Tiga konsep yang di terapkan yaitu area pemisahan anatar tribun, 
area screning sebagai penyaring penonton, dan pembatas tribun antara tribun 
dan tribun dengan lapangan. 

6. SARAN 
Sebenarnya kerusuhan suporter dapat dicegah dengan sebuah 

desain bangunanan, namun alangkah baiknya suporter dipahamkan dan 
dibudayakan bisa tertib dan menerima apapun hasil dari pertandingan 
sepakbola.  
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